ANALISIS KELENGKAPAN RESEP RACIKAN DAN NON
RACIKAN

ABSTRAK

Resep merupakan hal terpenting sebelum pasien menerima obet. Dalam alur
pelayanan resep, seorang Tenaga Teknis Kefarmasian wajib melakukan
pengkajian resep yang meliputi pengkajian administratif, kesesuaian farmasetis.
Pengkajian resep yang dilakukan dengan menganalisa kelengkapan resep sesuai
dengan kelengkapan administratif dan kelengkapan farmasetis yang merupakan
aspek penting dalam peresepan baik resep racikan maupun non racikan. Penelitian
yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelengkapan resep baik resep racikan,
non racikan pada pelayanan kefarmasian di Apotek Fita Farma Sumedang.
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel yang
digunakan adalah resep racikan, non racikan dengan jumlah sampel yang diambil
sebanyak 335 resep selama bulan November-Desember 2021. Analisis data
menggunakan analisis univariat. Hasil penelitian pada tabel bahwa persentase
yang memenuhi persyaratan administratif terdapat pada Tanda R/ , Paraf dokter,
dan Nama Pasien yaitu (100%) sedangkan untuk persentase yang masih belum
lengkap terdapat pada Nama dokter, SIP dokter, Alamat dokter 96,4% pada
Tanggal Resep 95,8% Umur Pasien 3,6%, berat badan pasien 4,7% dan Alamat
pasien 97,1%. Hasil kelengkapan resep menunjukan bahwa kelengkapan
farmasetik yang tercantum dalam resep Racikan dan Non Racikan meliputi Nama
dokter, SIP dokter, Alamat dokter 82,6%, pada Tanggal resep, Tanda R/, Paraf
dokter (100%), Nama pasien 83,3%, Umur pasien 4,2%, Berat badan pasien 4,7%,
dan Alamat pasien 78,5%.

Kata Kunci : Apotek Fita Farma, Kelengkapan resep administratif dan
farmasetik, resep racikan dan non racikan.
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ANALYSIS OF CMPLETENESS OF CONCOCTIONED AND

NON-CONCOCTIONED RECIPES

ABSTRACT

Prescription is the most important thing before the patient receives the medicine.
In the course of prescription service, a technical pharmacist is required to study
prescriptions that include administrative review, phamacical correctness. A
prescribing review by analyzing the completion of the prescription according to
administrative completeness and the pharmacylene completeness that constituted
an important aspect of the elimination of both prescription and non prescription.
This assessment is intended to know the completion of the prescription of both the
precription and the non prescription of the pharmacological service at the fita
farma sumedang pharmacy. The study is descriptive with a quantitative approach.
The sample used was a prescription of mixed and non-mixed with the number of
samples taken by the 335 prescriptions that during November 2021. Data analysis
USES univariate analysis studies found that the percentage that met the
administrative requirements were marked by the r/, initial doctor, and patient’s
name (100%) while for the incomplete percentage found in the doctor’s name, the
dotor’s sip, the doctor’s address, 96,4% , prescription date 95,8%, patient age
3,6%, patient’s 4,7%, and patient’s address 97,1%. Complete prescription at the
fita farma sumedang pharmacy indicates that the administrative completeness
contained in a prescription and nontoxic prescription covers the name of the
doctor, sip the doctor, the address is 82,6%, the prescription date, r/, initial doctor
(100%), patient’s name is 83.3%. the patient is 4,2% the patient weight 4,7% and
the patient’s address sis 78,5%.

Keyword: Fita Farma Pharmacy, administrative and pharmaceutical
completeness, prescription and non-concoction

viii



